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Informasi Abstract
Volume :3 The development of social media, particularly TikTok, has transformed
Nomor :8 patterns of social interaction and adolescent consumer behavior. Exposure to

viral content, brief promotional messages, and live shopping features
encourages the emergence of impulsive buying behavior, especially among
female adolescents. One psychological factor believed to contribute to this
phenomenon is Fear of Missing Out (FoMO), defined as feelings of anxiety and
fear of being left behind current trends or popular social experiences. This
study aims to examine the relationship between Fear of Missing Out (FoMO)
and impulsive buying among female TikTok users at SMA Don Bosco Padang.
The study employed a quantitative approach with a correlational research
design. The participants consisted of 143 female students of SMA Don Bosco
Padang who actively use TikTok, selected through purposive sampling. Data
were collected using a FoMO scale adapted from Daravit (2021) based on the
aspects proposed by Przybylski et al. (2013), and an Impulsive Buying scale
adapted from Elnina (2022) based on the aspects proposed by Verplanken
and Herabadi (2001). Data analysis was conducted using Pearson Product
Moment correlation. The results indicated a positive and significant
relationship between FoMO and impulsive buying, meaning that higher levels
of FoOMO among students are associated with a greater tendency toward
impulsive buying. These findings suggest that social anxiety and emotional
impulses driven by FoMO play an important role in adolescent consumption
behavior. This study provides practical implications for schools and students
in enhancing digital literacy and self-control in social media use and shopping
behavior.
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Abstrak

Perkembangan media sosial, khususnya TikTok, telah mengubah pola interaksi sosial dan perilaku
konsumsi remaja. Paparan konten viral, promosi singkat, serta fitur belanja langsung mendorong
munculnya perilaku Impulsive Buying, terutama pada remaja perempuan. Salah satu faktor psikologis
yang diduga berperan dalam fenomena tersebut adalah Fear of Missing Out (FoMO), yaitu perasaan
cemas dan takut tertinggal tren atau pengalaman sosial yang sedang populer. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan Impulsive Buying pada siswi
pengguna TikTok di SMA Don Bosco Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Partisipan penelitian berjumlah 143 siswi SMA Don Bosco Padang yang
aktif menggunakan TikTok, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui skala FoMO yang dimodifikasi dari Daravit (2021) berdasarkan aspek Przybylski., dkk
(2013), serta skala Impulsive Buying yang dimodifikasi dari Elnina (2022) berdasarkan aspek
Verplanken dan Herabadi (2001). Analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara FoMO dan Impulsive Buying,
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yang berarti semakin tinggi tingkat FoMO pada siswi, semakin tinggi pula kecenderungan melakukan
Impulsive Buying. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial dan dorongan emosional akibat
FoMO berperan penting dalam perilaku konsumsi remaja. Penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi sekolah dan siswa dalam meningkatkan literasi digital serta pengendalian diri dalam penggunaan
media sosial dan perilaku belanja.

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Impulsive Buying, TikTok, Remaja, Psikologi Sosial

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam pola komunikasi,
interaksi sosial, dan perilaku konsumsi masyarakat. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi ruang kehidupan digital yang
mengintegrasikan berbagai aktivitas seperti hiburan, berbagi informasi, hingga aktivitas
ekonomi (Wahyuningsih, 2024). Di Indonesia, penggunaan media sosial sangat tinggi terutama
pada kalangan remaja yang menjadikan platform digital sebagai bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu platform media sosial yang berkembang pesat adalah TikTok. Aplikasi berbagi
video pendek ini menawarkan konten yang kreatif, singkat, dan mudah diakses sehingga
mampu menarik perhatian pengguna dari berbagai kalangan. Keberhasilan TikTok juga
didukung oleh algoritma For You Page (FYP) yang mampu menampilkan konten sesuai dengan
minat pengguna, sehingga meningkatkan intensitas penggunaan aplikasi serta mempercepat
penyebaran berbagai tren digital (Marlina & Lusia, 2023). Selain sebagai media hiburan, TikTok
juga berkembang menjadi sarana pemasaran digital yang memengaruhi keputusan pembelian
pengguna (Afifah dkk., 2022).

Remaja merupakan kelompok pengguna media sosial yang sangat aktif dalam mengikuti
perkembangan tren di dunia digital. Pada masa perkembangan ini, remaja berada pada fase
pencarian identitas diri serta memiliki kebutuhan yang tinggi untuk diterima oleh kelompok
sebaya (Santrock dalam Oktafiani & Handayani, 2025). Kondisi tersebut membuat remaja
rentan terhadap berbagai pengaruh sosial yang muncul melalui media sosial. Salah satu
perilaku yang sering muncul dalam konteks konsumsi adalah impulsive buying, yaitu
pembelian yang dilakukan secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya dan dipengaruhi
oleh dorongan emosional sesaat (Verplanken & Herabadi dalam Elnina, 2022).

Salah satu faktor psikologis yang dapat memicu perilaku impulsive buying adalah Fear of
Missing Out. FOMO merupakan perasaan cemas atau takut tertinggal pengalaman, informasi,
atau tren yang sedang dialami oleh orang lain dalam lingkungan sosialnya (Przybylski dkk.
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dalam Maula, 2024). Individu yang mengalami FoMO cenderung terdorong untuk terus
mengikuti perkembangan yang terjadi di media sosial agar tidak merasa tertinggal dari orang
lain. Kondisi tersebut dapat memicu perilaku konsumtif, termasuk melakukan pembelian
secara impulsif terhadap produk yang sedang viral atau populer (Deliana dkk., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara FoMO dan
impulsive buying. Penelitian Rinonce dan Jannah (2025) menemukan bahwa FoMO
berpengaruh positif terhadap impulsive buying pada generasi Z. Penelitian lain oleh Adfioni
dan Sari (2025) juga menunjukkan bahwa FoMO memiliki pengaruh terhadap impulsive buying
pada generasi Z di Kota Padang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perasaan takut
tertinggal tren dapat mendorong individu untuk melakukan pembelian secara spontan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan secara rasional.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 Desember
2025 terhadap tujuh orang siswi di SMA Don Bosco Padang, ditemukan bahwa beberapa siswi
mengaku sering melakukan pembelian secara spontan setelah melihat produk yang sedang
viral atau mendapatkan potongan harga di TikTok. Mereka merasa khawatir akan kehilangan
kesempatan apabila tidak segera membeli produk tersebut. Namun setelah pembelian
dilakukan, beberapa siswi mengaku mengalami penyesalan karena barang yang dibeli tidak
selalu sesuai dengan harapan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan impulsive buying pada siswi pengguna TikTok di
SMA Don Bosco Padang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
faktor psikologis yang memengaruhi perilaku impulsive buying pada remaja di era media

sosial.

B. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Tujuan
dari desain ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) sebagai
variabel independen dengan perilaku impulsive buying sebagai variabel dependen.
Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi di SMA Don Bosco Padang yang
berjumlah 298 siswi. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan tabel Isaac

dan Michael dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 143
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siswi yang dijadikan responden dalam penelitian ini

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau Kkriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel yang ditentukan

dalam penelitian ini adalah siswi SMA Don Bosco Padang yang menggunakan TikTok.
Teknik ini digunakan agar responden yang dipilih sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan
dalam penelitian.
Alat Ukur Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa skala psikologi untuk mengumpulkan data
penelitian, yaitu skala Fear of Missing Out (FoMO) dan skala Impulsive Buying. Kedua skala
tersebut disusun menggunakan model skala Likert yang terdiri dari pernyataan favourable
dan unfavourable dengan empat pilihan jawaban. Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat
kecenderungan responden terhadap variabel yang diteliti. Instrumen Fear of Missing Out
(FoMO) dalam penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Daravit (2021) yang mengacu pada
aspek FoMO yang dikemukakan oleh Przybylski dkk. (2013). Instrumen Impulsive Buying
dimodifikasi dari penelitian Elnina (2022) yang didasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh
Verplanken dan Herabadi (2001), yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Penggunaan skala
psikologi dipilih karena mampu mengukur sikap, persepsi, serta kecenderungan perilaku
individu secara lebih sistematis. Selain itu, skala Likert memungkinkan responden memberikan
tanggapan berdasarkan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan, sehingga
memudahkan peneliti dalam menganalisis hubungan antara variabel Fear of Missing Out
(FoMO) dan Impulsive Buying.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk
mengetahui hubungan antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) sebagai variabel independen
dengan Impulsive Buying sebagai variabel dependen. Sebelum dilakukan analisis korelasi,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis statistik. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji korelasi Product Moment Person dengan bantuan program /BM
SPSS Statistics untuk mengetahui kekuatan serta arah hubungan antara kedua variabel

penelitian.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada skala Fear of Missing Out (FoMO) dari 32
item awal terdapat 7 item yang tidak memenuhi kriteria, sehingga tersisa 25 item yang
dinyatakan valid dengan rentang nilai corrected item-total correlation antara 0,326 hingga
0,811. Pada skala impulsive buying dari 32 item terdapat 5 item yang gugur, sehingga diperoleh
27 item valid dengan rentang nilai 0,309 hingga 0,734. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
skala FoOMO memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,922 dan skala impulsive buying sebesar
0,920, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
baik.
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas Skala Fear of Missing Out (FoMO) dan
Skala Impulsive Buying

Variable Sig. Conclusion
FoMO 0574 Normal
Impulsive Buying 0.233 Normal

Berdasarkan hasil uji normalita, diketahui bahwa data pada variabel Fear of Missing Out
(FoMO) dan impulsive buying memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel
penelitian membentuk pola hubungan yang linear. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai deviation from linearity sebesar
0,996 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Fear of Missing Out
(FoMO) dan impulsive buying bersifat linear, sehingga analisis korelasi dapat dilakukan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment
Pearson. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,642 dengan nilai
signifikansi p = 0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara Fear of Missing Out (FoMO) dan impulsive buying. Artinya, semakin tinggi tingkat FoMO
yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk melakukan
impulsive buying.

Kategorisasi Variabel
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Table 2. Pengelompokan Kategorisasi Subjek

Table 2. Pengelompokan Kategorisasi Subjek

Variabel Skor Jumlah Presentase Kategori

Fear of  33-66 23 16% Rendah
Missing 67 - 84 o4 66% Sedang
Out 85-09 26 18% Tinggi
(FoMO)

Impulsive 54 - 69 22 15% Rendah
Buying 70-92 o7 68% Sedang

93-105 24 17%  Tinggi

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
sedang pada kedua variabel penelitian. Pada variabel Fear of Missing Out (FoMO), sebanyak
16% responden berada pada kategori rendah, 66% pada kategori sedang, dan 18% pada
kategori tinggi. Sementara itu, pada variabel impulsive buying terdapat 15% responden pada
kategori rendah, 68% pada kategori sedang, dan 17% pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat FOMO dan impulsive buying yang
berada pada tingkat sedang.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara Fear of
Missing Out dan Impulsive Buying. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya.
Penelitian oleh Rinonce dan Jannah (2025) menemukan bahwa FoMO berpengaruh positif
terhadap kecenderungan impulsive buying pada Generasi Z. Selain itu, penelitian Adfioni dan
Sari (2025) juga menunjukkan bahwa FoMO memiliki pengaruh signifikan terhadap impulsive
buying pada Generasi Z di Kota Padang. Penelitian lain oleh Kartika dkk (2025) juga
menemukan adanya korelasi positif antara FOMO dan impulsive buying pada Generasi Z di
Surabaya, di mana pembelian dilakukan untuk memenuhi ekspektasi sosial serta menghindari
perasaan tertinggal tren yang sedang berkembang. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa FoMO merupakan salah satu factor
psikologis yang dapat meningkatkan kecenderungan impulsive buying, khususnya pada
individu yang aktif menggunakan media social seperti TikTok. Namun, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu karena berfokus pada siswi tingkat SMA, sehingga
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai perilaku FoMO dan impulsive buying pada

remaja pengguna TikTok

D. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara

Fear of Missing Out (FoMO) dan impulsivebuyingpada siswi pengguna TikTok di SMA Don
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Bosco Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FOMO yang dimiliki
individu, maka kecenderungan untuk melakukan impulsive buying juga semakin meningkat.
Sebaliknya, individu dengan tingkat FoOMO yang lebih rendah cenderung memiliki perilaku
impulsive buying yang lebih rendah. Selain itu, FOMO memberikan kontribusi sebesar 41,3%
terhadap impulsive buying, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa FoMO merupakan salah satu faktor
psikologis yang berperan dalam munculnya perilaku pembelian impulsif pada remaja

pengguna media sosial.
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